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ABSTRAK 

 

PENGARUH CEKAMAN KEKERINGAN PADA TIGA VARIETAS 

RUMPUT GAJAH TERHADAP MORFOLOGI TANAMAN 

 

 

 

Oleh 

 

Adinda Ayu Maharani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan cekaman 

kekeringan pada ketiga jenis varietas rumput Gajah (Pennisetum purpureum Red 

Napier, Pennisetum purpureum cv Thailand, dan Pennisetum purpureum 

Zanzibar) terhadap pertumbuhan morfologi rumput Gajah dan mengetahui 

varietas terbaik rumput Gajah pada kondisi kekeringan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Desember--April 2022. Penelitian ini dilakukan di Rumah 

Kaca, Laboraturium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 3 petak utama dan 4 

anak petak. Petak utama terdiri dari V1 (Pennisetum purpureum Red Napier), V2 

(Pennisetum purpureum cv Thailand), V3 (Pennisetum purpureum Zanzibar) dan 

anak petak terdiri dari beberapa taraf perlakuan KL1 (kapasitas lapang 100%), 

KL2 (kapasitas lapang 75%), KL3 (kapasitas lapang 50%), KL4 (kapasitas lapang 

25%). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan diuji lanjut 

LSD (Least Significance Different) taraf 5%. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan cekaman pada berbagai 

varietas kekeringan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, 

bobot akar, jumlah daun, diameter batang, rasio daun batang, dan luas daun. 

Perlakuan varietas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman dan luas 

daun, dengan hasil penelitian yang terbaik masing-masing pada varietas 

Pennisetum purpureum Red Napier dengan tinggi tanaman tertinggi 224,58 cm 

dan varietas pannisetum purpureum cv Thailand dengan luas daun terlebar 381,00 

cm2. 

 

 

 

Kata kunci : cekaman kekeringan, rumput gajah, kapasitas lapang 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DROUGHT STRESS ON THREE VARIETIES OF 

ELEPHANT GRASS ON PLANT MORPHOLOGY 

 

 

 

By 

 

Adinda Ayu Maharani 

 

This study was aimed to knowing the interaction effect of drought stress treatment 

on the three types of elephant grass varieties (Pennisetum purpureum Red Napier, 

Pennisetum purpureum cv Thailand, and Pennisetum purpureum Zanzibar) on the 

morphology growth of elephant grass and knowing the best varieties of elephant 

grass under drought conditions. This research was conducted in December--April 

2022. This research was conducted at the Greenhouse, Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Lampung University. This study used an 

experimental method using a Split Plot Design consisting of 3 main plots and 4 

subplots. The main plot consisted of V1 (Pennisetum purpureum Red Napier), V2 

(Pennisetum purpureum CV Thailand), V3 (Pennisetum purpureum Zanzibar) and 

subplots consisted of several treatment levels KL 1 (field capacity 100%), KL 2 

(field capacity75%), KL 3 (field capacity 50%), KL 4 (field capacity 25%). The 

data obtained were analyzed using analysis of variance and further tested for LSD 

(Least Significance Different) at 5% level. drought stress treatment on various 

varieties had no interaction effect (P>0.05) on plant height, root weight, number 

of leaves, stem diameter, leaf stem ratio, and leaf area. Varietal treatment had a 

significant effect (P<0.05) on plant height and leaf area, with the best research 

results being the Pennisetum purpureum Red Napier variety with the highest plant 

height of 224.58 cm and the Pannisetum purpureum cv Thailand variety with an 

area of 224.58 cm. widest leaf 381.00 cm2. 

 

Keywords : drought stress, elephant grass, field capacity 
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See The Bad Inside Yourself, And See The Good Inside Others.  

(Imam Ali) 

 

 

 

You Need To Be Lost, To Be On Uneven Ground. So, You Learn, and You 

Grow. When You Struggle, You Understand What Being Grateful Really 

Means.  

(Courtney Peppernell)  

 

 

 

 

Whatever You Are, Be A Good One.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi paling selatan di pulau Sumatra dan 

memiliki luas 35.376,56 km². Bagian barat Provinsi Lampung berupa daerah 

pegunungan dan perbukitan, sedangkan bagian timur berupa dataran rendah yang 

merupakan daerah pertanian dan rawa. Bulan kering yang berlangsung di Provinsi 

Lampung cukup panjang yaitu berkisar 0--7 bulan dengan puncak kemarau terjadi 

di bulan Agustus untuk wilayah utara Provinsi Lampung, sedangkan untuk 

wilayah selatan Provinsi Lampung puncak kemarau pada bulan September.  

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentral penghasil tanaman pakan terbesar 

di Indonesia. Rata-rata curah hujan di Provinsi Lampung pada tahun 2020 yaitu 

130,7 mm (BPS, 2020). Provinsi Lampung termasuk daerah lumbung ternak 

nasional, namun dengan kondisi iklim yang cukup ekstrim seperti saat musim 

kemarau atau kekeringan dapat mengganggu produksi pertanian, khususnya dalam 

penyediaan pakan hijauan ternak.  

 

Pada usaha peternakan ruminansia hijauan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan produksi ternak. Hijauan dengan kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitasnya yang baik termasuk faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan usaha peternakan ruminansia. Hal ini disebabkan karena hampir 90% 

dari pakan ternak ruminansia adalah hijauan (Sirait dkk., 2005). 

 

Penyediaan hijauan dengan kualitas yang baik dan berkelanjutan merupakan salah 

satu kendala dalam bidang peternakan. Khususnya pada daerah tropis seperti di 
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Indonesia yang intensitas sinar matahari lebih panjang. Dengan demikian untuk 

mendapatkan hijuan dengan kualitas yang baik maka para peternak harus bisa 

memahami pola curah hujan baik jumlah maupun kedatangan musim hujan.  

 

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada 

yaitu dengan cara menyediakan hijauan yang memiliki kualitas yang baik dan 

mudah diperoleh melalui pembudidayaan rumput makanan ternak unggul, untuk 

dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak tersebut. Dengan 

memberikan hijauan yang cukup dan berkualitas baik maka akan memperbaiki 

penampilan produksi ternak. 

 

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan pakan jenis unggul 

yang memiliki kualitas nutrisi yang tinggi dan tahan terhadap kekeringan, 

sehingga dapat menjadi sumber pakan pada saat musim kemarau. Rumput Gajah 

(Pennisetrum purpureum) salah satu jenis hijauan yang sudah banyak 

dibudidayakan oleh peternak saat ini. Hal ini disebabkan karna rumput Gajah 

memiliki daya adaptasi yang tinggi, produktivitas biomassa tinggi, dan sistem 

akar yang dalam sehingga rumput Gajah dapat bertahan dalam keadaan 

kekeringan (Lowe, dkk., 2003; Anderson dkk., 2008; Tessema 2008). Hijauan 

makanan ternak unggul rumput gajah juga dapat berkembang di lahan yang 

kurang produktif. Rumput gajah memiliki beberapa varietas yaitu Red Napier, 

Pennisetum purpureum cv Thailand, dan zanzibar. 

 

Rumput Napier (Pennisetum purpureum Schumach) merupakan rumput hijuan 

tropis yang tumbuh cepat dan menghasilkan biomassa yang tinggi. Menurut 

Halim dkk. (2013), rumput Napier (Pennisetum purpureum Schumach) 

merupakan salah satu hijauan pakan ternak ruminansia yang paling banyak 

digunakan di negara berkembang, karena hasil biomassa yang tinggi dan mudah 

dibudidaya. Rumput Napier (Pennisetum purpureum Schumach) hijauan pakan 

ternak yang disesuaikan dengan daerah dengan curah hujan tinggi. Pennisetum 

purpureum cv Thailand merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah 

(Pennisetum purpureum Schumac) dengan Pearl millet (Pennisetum purpureum 
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glucum), yang sudah diteliti dan dikembangkan selama 6 tahun oleh Dr. Krailas 

Kiyothong yang merupakan ahli nutrisi dan pemulia tanaman (Sarian, 2013).  

 

Kapasitas lapang merupakan batas atas jumlah air yang tetap di dalam tanah 

selama tanah mengalami penyusutan normal dimana air dapat diserap oleh 

tumbuhan. Kapasitas lapang merupakan kapasitas menahan air minimum yang 

biasanya dinyatakan dalam persen (%), karena kondisi ini sama dengan keadaan 

kondisi menahan air dari tanah yang kering dengan permukaan air tanah yang 

rendah sesudah curah hujan yang cukup selama 1 sampai 2 hari (Sosrodarsono 

dan Takeda, 2003).  

 

Sebagai negara yang beriklim tropis, hijauan yang di produksi di Indonesia sangat 

bervariasi yang disebabkan oleh ketersediaan air dari hujan yang tidak menentu. 

Air merupakan peranan yang penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman 

yaitu untuk kelangsungan proses metabolisme. Tanaman yang mengalamai 

kekeringan dengan waktu lama akan berbeda pada morfologi tanaman. 

 

Cekaman kekeringan adalah kondisi dimana lingkungan tanaman tidak menerima 

asupan air yang cukup yang mengakibatkan tanaman tidak dapat melakukan 

pertumbuhan dan perkembangan dengan optimal sehingga produksi tanaman 

menurun. Cekaman air dapat disebabkan oleh dua hal yaitu laju evapotranspirasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju absorbsi dan kekurangan air pada 

akar.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh interaksi perlakuan cekaman kekeringan pada ketiga 

jenis varietas rumput Gajah (Pennisetum purpureum Red Napier, Pennisetum 

purpureum cv Thailand, dan Pennisetum purpureum Zanzibar) terhadap 

pertumbuhan morfologi rumput Gajah; 

2. mengetahui varietas terbaik rumput Gajah pada kondisi kekeringan. 
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1.3 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi peneliti, 

peternak, maupun masyarakat umum mengenai produktivitas rumput Gajah 

(Pennisetum purpureum Red Napier, Pennisetum purpureum cv Thailand, dan 

Pennisetum purpureum Zanzibar) pada berbagai taraf perlakuan cekaman 

kekeringan yang berbeda. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Hijauan dengan kualitas yang baik dan kuantitas maupun kontinuitasnya termasuk 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan 

ruminansia. Dengan demikian peternak dapat menyediaan hijauan yang memiliki 

kualitas yang baik dan mudah diperoleh melalui pembudidayaan rumput makanan 

ternak unggul, untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 

ternak. 

 

Rumput Gajah merupakan salah satu rumput pakan unggul dengan banyak 

varietas. Beberapa varietas rumput Gajah yaitu, Rumput Napier (Pennisetum 

purpureum Schumach), Pennisetum purpureum cv Thailand, dan Zanzibar. 

Rumput-rumput ini merupakan rumput unggul yang tahan terhadap kekeringan. 

Dalam memilih jenis rumput yang akan digunakan untuk pakan ternak harus 

memperhatikan beberapa faktor yaitu 1) produktivitas cukup tinggi, 2) 

palatabilitas cukup baik, 3) nilai gizi cukup tinggi, dan 4) dapat beradaptasi 

dengan keadaan dan iklim setempat 

 

Sebagai negara yang beriklim tropis, hijauan yang di produksi di Indonesia sangat 

bervariasi yang disebabkan oleh ketersediaan air dari hujan yang tidak menentu. 

Air merupakan peranan yang penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman 

yaitu untuk kelangsungan proses metabolisme. Tanaman yang mengalami 

kekeringan dengan waktu lama akan berbeda pada morfologi tanaman. 
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Cekaman kekeringan adalah kondisi dimana lingkungan tanaman tidak menerima 

asupan air yang cukup yang mengakibatkan tanaman tidak dapat melakukan 

pertumbuhan dan perkembangan dengan optimal sehingga produksi tanaman 

menurun. Cekaman air dapat disebabkan oleh dua hal yaitu laju evapotranspirasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju absorbsi dan kekurangan air pada 

akar. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perlakuan 

pada cekaman kekeringan telah meningkatkan nilai penggulungan daun yang 

signifikan dan rasio daun air relatif tinggi tetapi tinggi tanaman dan massa herba 

pada rumput Guinea dan Napier menurun. Selanjutnya untuk daun yang mati, 

toleransi kekeringan, dan jumlah anakan tidak berbeda terhadap cekaman 

kekeringan. Pada hasil akhir penelitian dua rumput Napier dan Guinea 

menunjukkan rumput Napier lebih toleran terhadap cekaman kekeringan daripada 

rumput Guinea (Purbajanti, dkk., 2012). 

 

Taraf perlakuan kapasitas lapang (100%) memberikan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan 50% kapasitas lapang. Cekaman kekeringan (50% kapasitas 

lapang) menurunkan laju pertumbuhan tanaman sebesar 75%; laju pertumbuhan 

relatif sebesar 50%; tinggi tanaman sebesar 32,89%; jumlah polong isi sebesar 

51,94%; bobot polong sebesar 51,23%; bobot biji pertanaman sebesar 63,92%; 

efisiensi serapan nitrogen sebesar 65,74%; dan efisiensi penggunaan nitrogen 

sebesar 55,46% (Agung, 2004). Air juga dipakai tanaman di dalam jaringan 

struktural dan protoplasma. Kurang lebih 99% air yang diserap oleh tanaman 

mungkin hilang ke atmosfir karena transpirasi yang berlangsung melalu stomata. 

Dengan demikian kehidupan tanaman sangat tergantung pada kemampuan tanah 

menyediakan air yang cukup banyak untuk mengimbangi kehilangan air pada 

transpirasi (Harwati, 2007). 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  

1. adanya pengaruh cekaman kekeringan terhadap morfologi pada tiga varietas 

rumput gajah (Pennisetum purpureum Red Napier, Pennisetum purpureum cv 

Thailand, dan Pennisetum purpureum Zanzibar); 

2. terdapat varietas terbaik yang tahan terhadap kondisi kekeringan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pennisetum purpureum Red Napier 

 

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan pakan jenis unggul 

yang memiliki kualitas nutrisi tinggi dan mampu bertahan terhadap kekeringan, 

sehingga rumput Gajah dapat menjadi sumber pakan pada saat musim kemarau 

(Zulkarnaini, 2020). Rumput Gajah mempunyai produksi yang tinggi, disukai oleh 

ternak ruminansia dan rumput Gajah dapat tumbuh pada berbagai jenis lahan.  

 

Rumput Gajah tumbuh membentuk rumpun, mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan yang kering maupun lembab serta tidak dapat tumbuh dengan baik 

dalam kondisi lahan yang tergenang air (Zulkarnaini, 2020). Pengembangan 

hijauan makanan ternak unggul rumput Gajah dapat dilakukan pada lahan yang 

kurang produktif. 

 

Pennisetum purpureum Red Napier merupakan pakan ternak yang paling populer 

digunakan dalam produksi dan feedlot (Halim, dkk., 2013). Pennisetum 

purpureum Red Napier merupakan tanaman yang kuat, rimpang, berumbai, 

memiliki sistem akar yang kuat, berkembang dari simpul stolon yang merayap. 

Batang pada Pennisetum purpureum Red Napier kasar, dan tinggi tanaman bisa 

mencapai 4--5 m. Pennisetum purpureum Red Napier dapat membentuk rumpun 

tebal yang rapat hingga 1 m, daunnya rata, lurus, dan berbulu di pangkal, panjang 

100--120 cm, lebar 1--5 cm dan berwarna hijau kebiruan (Haryani, 2018) 
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Pennisetum purpureum Red Napier tumbuh subur dan tanaman mencapat 4 m 

dalam waktu 3 bulan. Pennisetum purpureum Red Napier telah menjadi rumput 

yang menjanjikan dan produktivitas tinggi, memberikan hasil bahan kering yang 

melampaui kebanyakan rumput tropis lainnya, dan nilai gizi yang lebih tinggi 

dibandingkan rumput lainnya (Haryani, 2018). Pennisetum purpureum Red 

Napier telah banyak dikembangkan di seluruh dunia agar sesuai dengan kondisi 

lokal dan terdapat adaptasi potensi hasil dan nilai gizi. Pennisetum purpureum 

Red Napier tumbuh cepat dan memiliki produktivitas tahunan yang tinggi yang 

bergantung pada iklim kondisi tanah (Rusdy, 2016). 

 

2.2 Pennisetum purpureum cv Thailand 

 

Hijauan pakan rumput Pennisetum purpureum cv Thailand ditempat asalnya 

Thailand sudah umum dimanfaatkan sebagai tanaman sumber pakan ternak karena 

produksinya yang cukup tinggi dan juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih 

tinggi dibandingkan jenis rumput lainnya. Pennisetum purpureum cv Thailand 

termasuk sumber hijauan yang mampu menyediakan pakan sangat bermutu bagi 

ternak ruminansia di Thailand (Sarian, 2013).  

 

Pennisetum purpureum cv Thailand dapat tumbuh di dataran rendah sampai 

dataran tinggi (0--1.500 meter dpl). Rumput ini memiliki produksi yang tinggi, 

komposisi kimia yang lebih baik,dan toleran terhadap kekeringan (Sarian, 2013). 

Percobaan lapangan yang telah dilakukan di Hawaii, menunjukkan bahwa 

produksi panen ratoon Pennisetum purpureum cv Thailand lebih tinggi 

dibandingkan varietas rumput Gajah lainnya yaitu sebesar 13% (Osgood, dkk., 

1996). Pennisetum purpureum cv Thailand pada umur 59 HST (Hari Setelah 

Tanam) dapat mencapai tinggi sekitar 10 feet (3 m) (Sarian, 2013). Rumput ini 

memiliki daun yang hampir sama panjang dan besarnya dengan rumput King 

Grass (Pennisetum purpurhoides), batang tanaman ini lebih lembut, dan secara 

morfologi baik daun maupun batang tidak ditumbuhi bulu-bulu halus yang dapat 

meningkatkan nilai palatabilitas (Suherman, 2021).  
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Pennisetum purpureum cv Thailand memiliki nilai nutrisi dan produksi biomassa 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis rumput Gajah lainnya, sehingga 

rumput ini dapat memenuhi kebutuhan hijauan pakan sepanjang tahun. Dengan 

sistem potong angkut, 1 hektar rumput Pennisetum purpureum cv Thailand dapat 

menyediakan hijauan bagi 50 ekor sapi perah selama setahun (Sarian, 2013). 

 

2.3 Pennisetum purpureum Zanzibar 

 

Rumput Napier adalah salah satu hijauan pakan ternak ruminansia yang banyak 

digunakan untuk pakan ternak karna mudah dibudidayakan. Sejumlah varietas 

rumput Napier dibudidayakan termasuk Zanzibar (Halim, dkk., 2013). Asal nama 

Zanzibar sebenarnya merupakan sebuah daerah yang berada di sebelah timur 

Afrika. 

 

Pennisetum purpureum Zanzibar memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan rumput 

pakchong meskipun masih ada kekerabatan. Secara fisik rumput ini cenderung 

berwarna putih dengan batang lebih manis dan empuk. Rumput Pakchong 

memiliki sedikit bulu di sekitar ketiak daun tapi beda dengan rumput Napier yang 

sangat minim bulu. Bentuk tunas sampai menjadi batang cenderung mekar 

(Halim, dkk., 2013). 

 

Pennisetum purpureum Zanzibar memiliki kelebihan yaitu memiliki nutrient yang 

tinggi, kualitas Pennisetum purpureum Zanzibar lebih unggul sedikit diatas 

pakchong. Selain memiliki kelebihan, Pennisetum purpureum Zanzibar juga 

memiliki kekurangan yaitu produktivitas Pennisetum purpureum Zanzibar kurang 

bagus dan Pennisetum purpureum Zanzibar hanya akan tumbuh beberapa tunas 

saja. Tunas Pennisetum purpureum Zanzibar cenderung mekar sehingga akan 

memenuhi lahan tanam (Suherman, 2021). 

 

2.4 Kapasitas Lapang 

 

Kapasitas lapang (field capacity) merupakan kapasitas menahan air yang 

minimum dimana banyaknya dinyatakan dalam (%), kapasitas lapang sama 
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dengan keadaan kondisi menahan air dari tanah yang kering dengan permukaan 

air tanah yang rendah sesudah mendapat curah hujan yang cukup selama 1--2 hari 

(Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Kapasitas lapang yaitu batas maksimal jumlah 

air yang ada di dalam tanah selama tanah mengalami penyusutan normal yang 

diserap oleh tumbuhan (Notohadiprawiro, 1998). 

 

Pada dasarnya konsep dari kapasitas lapang sangat berguna dalam tanaman 

mendapatkan sejumlah air yang tersedia. Sebagai contoh, kapasitas lapang dapat 

diukur 2 hari setelah hujan turun. Apabila air di dalam tanah masih tinggi daripada 

kapasitas lapang maka tanah akan tetap lembab, hal ini disebabkan air kapiler 

selalu dapat mengganti kehilangan air karena proses evaporasi. Akar-akar akan 

membentuk cabang lebih banyak, pemanjangan lebih cepat untuk mendapatkan air 

bagi konsumsinya. Oleh karena itu akar-akar pada tanaman yang tumbuh di tanah 

yang kandungan air di bawah kapasitas lapang akan bercabang dengan lebat 

(Kurnia, 2015). 

 

Kapasitas lapang sangat penting karena dapat menentukan jumlah air yang 

diperlukan untuk membasahi tanah sampai pada lapisan bawah dan dapat 

menunjukkan kandungan maksimum dari tanah. Kebutuhan air pada setiap 

tanaman berbeda-beda, tergantung pada fase pertumbuhannya dan jenis tanaman. 

Kekurangan air pada tanaman dapat disebabkan oleh keterbatasan air yang di 

lingkungannya, termasuk pada media tanamnya (Jadid, 2007). 

 

Kandungan air yang ada pada tanah sangat berbeda terhadap konsistensi tanah, 

kesesuaian tanah untuk diolah dan variasi kandungan air tanah memengaruhi daya 

dukung tanah. Kurang lebih 90% air yang diserap oleh tanaman mungkin hilang 

ke atmosfir karena transpirasi yang berlangsung melalui stomata. Dengan 

demikian kehidupan tanaman sangat tergantung pada kemampuan tanah 

menyediakan air yang cukup banyak untuk mengimbangi kehilangan air dari 

transpirasi (Harwati, 2007). 

 



11 
 

 
 

2.5 Cekaman Kekeringan 

 

Cekaman kekeringan adalah salah satu cekaman lingkungan yang dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

menurunnya produktivitas (Setiawan, 2012). Cekaman kekeringan juga dapat 

dikatakan dimana keadaan kadar air di tanah berada pada kondisi yang minimum 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Cekaman kekeringan dapat 

mengurangi pertumbuhan pada tinggi tanaman, pertambahan luas daun, dan 

pembentukan daun (Sinay,2015). 

 

Cekaman kekeringan dapat memepengaruhi pertumbuhan dan metabolisme 

tanaman termasuk aktivitas fotosintesis, integritas membran, keseimbangan 

osmotik, kandungan pigmen, penurunan potensial air protoplasma, perunanan 

diameter batang, dan penurunan pertumbuhan. Apabila kebutuhan air tidak dapat 

dipenuhi maka pertumbuhan tanaman akan terhambat, karena pada dasarnya air 

berfungsi untuk melarutkan unsur hara dan membantu pada proses metabolisme 

dalam tanaman (Wayah, dkk., 2004). 

 

Cekaman kekeringan dapat menyebabkan transpor hara melalui akar tanaman 

mengalami gangguan yang tercemin pada perubahan warna daun menjadi kuning 

dan apabila keadaan ini terjadi berkepanjangan maka daun menjadi kering dan 

mati. Pada keadaan yang ekstrim, cekaman kekeringan dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas tanaman. Tanaman yang mengalami cekaman air maka 

tanaman memiliki ukuran yang lebih kecil daripada tanaman yang tumbuh 

normal. Cekaman air dapat memengaruhi proses fisiologi dan biokimia tanaman 

serta menyebabkan terjadinya modifikasi anatomi dan morfologi tanaman. Untuk 

mengatasi cekaman kekeringan dapat dilakukan dua cara, yaitu dengan 

memperbaiki genotip pada tanaman agar dapat tahan terhadap cekaman dan 

dengan cara mengubah lingkungan agar cekamannya dapat diminimalisir 

(Santoso, 2008). 

 

Cekaman air dapat disebabkan oleh dua hal yaitu laju evapotranspirasi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan laju absorbsi dan kekurangan air pada akar. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perlakuan pada 

cekaman kekeringan telah meningkatkan nilai penggulungan daun yang signifikan 

dan rasio daun air relatif tinggi tetapi tinggi tanaman dan massa herba pada 

rumput Guinea dan Napier menurun. Selanjutnya untuk daun yang mati, toleransi 

kekeringan, dan jumlah anakan tidak berbeda terhadap cekaman kekeringan. Pada 

hasil akhir penelitian dua rumput Napier dan Guinea menunjukkan rumput Napier 

lebih toleran terhadap cekaman kekeringan daripada rumput Guinea (Purbajanti, 

dkk., 2012). 

 

Kemampuan mengontrol terhadap transpirasi juga merupakan salah satu 

mekanisme ketahanan tanaman terhadap adanya cekaman kekeringan (Pitono, 

dkk., 2008). Salah satu mekanisme ketahanan terhadap adanya cekaman 

kekeringan adalah menghindar dari kondisi cekaman tersebut. Mekanisme morfo-

fisiologi tanaman untuk menghindari dari cekaman kekeringan adalah 

kemampuan tanaman memanjangkan akarnya untuk mencari sumber air jauh dari 

permukaan tanah pada saat terjadi cekaman kekeringan di areal dekat permukaan 

tanah (Djazuli, 2010). 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021--April 2022 yang berlokasi di 

Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dan analisis kualitas hijauan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag (10 kg), cangkul, terpal, 

gelas ukur, cutter, timbangan digital, meteran, dan ayakan. 

 

3.2.2 Bahan penelitian  

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, pupuk, dan tiga stek 

jenis varietas rumput gajah (Pennisetum purpureum Red Napier, Pennisetum 

purpureum cv Thailand, dan Pennisetum purpureum Zanzibar). 

 

3.3 Rancangan Perlakuan  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 3 petak utama dan 4 

anak petak. Petak utama adalah jenis varietas rumput Gajah, yaitu :  
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P1 : Pennisetum purpureum Red Napier 

P2 : Pennisetum purpureum Zanzibar  

P3 : Pennisetum purpureum cv Thailand 

Sedangkan anak petak terdiri dari beberapa taraf perlakuan, yaitu: 

KL 1 : Kapasitas lapang 100% 

KL 2 : Kapasitas lapang 75% 

KL 3 : Kapasitas lapang 50% 

KL 4 : Kapasitas lapang 25% 

Tataletak percobaan penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 1. 

P3 P2 P1 P2 P1 P3 P1 P3 P2 

KL3 

(1) 

KL1 

(2) 

KL3 

(3) 

KL4 

(1) 

KL3 

(2) 

KL1 

(3) 

KL4 

(1) 

KL4 

(2) 

KL1 

(3) 

KL1 

(1) 

KL3 

(2) 

KL4 

(3) 

KL2 

(1) 

KL1 

(2) 

KL4 

(3) 

KL3 

(1) 

KL2 

(2) 

KL3 

(3) 

KL4 

(1) 

KL2 

(2) 

KL1 

(3) 

KL3 

(1) 

KL4 

(2) 

KL2 

(3) 

KL1 

(1) 

KL3 

(2) 

KL2 

(3) 

KL2 

(1) 

KL4 

(2) 

KL2 

(3) 

KL1 

(1) 

KL2 

(2) 

KL3 

(3) 

KL2 

(1) 

KL1 

(2) 

KL4 

(3) 

Gambar 1. Tata letak Percobaan 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

1.tinggi tanaman  

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 65 HST 

dengan mengukur tinggi tanaman mulai dari permukaan tanah sampai pada 

ujung bagian atas tanaman. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran 

dengan satuan centimeter. 
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2. bobot akar 

Pengukuran bobot akar dilakukan setelah panen dengan cara menyobek 

polybag kemudian akar dipisahkan dengan bagian tanaman yang lain. Setelah 

itu akar ditimbang menggunakan timbangan digital.  

3. jumlah daun  

Jumlah daun dihitung dengan menghitung jumlah daun yang sudah tumbuh 

pada masing-masing tanaman. Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman 

berumur 65 HST dan dinyatakan dalam satuan helai. 

4. diameter batang 

Diameter batang pada saat tanaman berumur 65 HST dengan cara memotong 

pada bagian batang dan dnyatakan dalam centimeter. 

5. rasio daun batang  

Rasio daun batang dapat dihitung pada saat tanaman berumur 65 HST dengan 

cara memisahkah daun dan batangnya. Setelah itu daun ditimbang dan batang 

pun di timbang. 

6. luas daun 

Luas daun mulai diamati setelah panen yaitu dengan mengukur menggunakan 

kertas milimeter yang dapat dengan mudah dikerjakan dengan meletakkan 

daun diatas kertas milimeter. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu tahap pertama persiapan 

media tanam dan bibit, penentuan kapasitas lapang, penanaman dan pemeliharaan, 

perlakuan kekeringan, dan pemanenan. 
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3.5.1 Persiapan media tanam dan bibit 

 

Media tanam yang digunakan yaitu tanah yang sudah diberikan pupuk kandang. 

Sebelum tanah dimasukan ke polybag tanah digemburkan dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan terlebih dahulu. Tanah yang akan dipakai diberikan pupuk 

kandang. Berdasarkan hasil konversi maka kebutuhan pupuk kandang sapi dari 

kebutuhan per hektar ke polybag adalah : 

 

Dosis pupuk per polybag : 

 

 

 

 

  

Setelah tanah sudah ditambahkan pupuk organik dimasukan kedalam polybag 

sebanyak 10 kg. 

Tanaman rumput yang ditanam menggunakan bibit stek dengan panjang stek 

batang berkisar 25-30 cm dengan adanya 2 mata tunas. Stek dipotong dengan 

posisi potongan miring sekitar 45o, sehingga mudah ditanam. 

3.5.2 Penentuan kapasitas lapang 

 

Penentuan kapasitas lapang ditentukan menggunakan metode gravimetri . Metode 

ini dilakukan dengan cara menyiramkan air pada media sampai jenuh dan air 

berhenti menetes keluar polybag. Kemudian berat media setelah pemberian air 

ditimbang (berat akhir). Kapasitas lapang 100% dilakukan  

dengan cara mengurangi berat akhir media dengan berat awal media. Kapasitas  

lapang 75%, 50% dan 25 % ditentukan berdasarkan nilai kapasitas lapang 100%  

yang telah diperoleh sebelumnya. 
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3.5.3 Penanaman dan pemeliharaan 

 

Tanaman rumput yang ditanam dengan bahan stek dengan panjang stek batang 

berkisar 10 – 15 cm dengan adanya 2 mata tunas. Kemudian pada bagian pangkal 

dipotong miring dan menyamping sehingga tidak terjadi stek ditanaman secara 

terbalik. Stek yang sudah disediakan terlebih dahulu disamakan tingginya barulah 

dilakukan penanaman. 

 

Dalam pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain penyiraman 

dan penyiangan. Penyiraman tanaman dilakukan tiga hari sekali, penyiangan 

dilakukan secara manual dengan membuang gulma disekitar tanaman tumbuh 

yang dapat menimbulkan persaingan perolehan air dan hara, dan pemupukan 

dilakukan berupa pemberian pupuk urea. 

 

3.5.4 Perlakuan kekeringan 

 

Tanaman diperlakukan cekaman kekeringan setelah berumur 14 HST dengan 

memberikan air menurut metode gravimetri atau penimbangan dengan perlakuan 

sebagai berikut :  

a) 100% KL : 2.093 ml  

b) 75% KL : 1.569 ml 

c) 50% KL : 1.046 ml  

d) 25% KL : 523 ml  

Untuk mempertahankan jumlah air tanah pada kapasitas lapang pada masing-

masing perlakuan, pengukuran berat polybag dilakukan dengan menimbang satu 

per satu polybag setiap dua hari sekali. (Santoso, 2008). Jumlah air yang 

ditambahkan berdasarkan jumlah air yang hilang melalui evapotranspirasi. 

 

3.5.5 Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan dengan melihat umur tanaman, biasanya rumput gajah 

dapat dipanen saat berumur 40 hari (6 minggu). Pemanenan dilakukan dengan 

cara memotong bagian tajuk tanaman dari pangkal batang, sedangkan akar yang 
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berada di dalam polybag dipisahkan dari polybag secara hati-hati, dengan cara 

polybag digunting kemudian tanah disirami air mengalir hingga tanah yang 

menempel pada permukaan akar hilang. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperolah dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam (Analysis of 

Variance). Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan yang dicobakan maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan LSD (Least Significance Different) taraf 5%. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. perlakuan cekaman kekeringan pada berbagai varietas tidak ada pengaruh 

interaksi (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, bobot akar, jumlah daun, diameter 

batang, rasio daun batang, dan luas daun; 

2. perlakuan varietas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman dan 

luas daun, dengan hasil penelitian yang terbaik masing-masing pada varietas 

Pennisetum purpureum Red Napier dengan tinggi tanaman tertinggi 224,58 cm 

dan varietas pannisetum purpureum cv Thailand dengan luas daun terlebar 

381,00 cm2. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pengaruh cekaman 

kekeringan untuk selang waktu perlakuan penyiraman yang lebih beragam, agar 

dapat diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang pertumbuhan tanaman 

rumput gajah dalam cekaman kekeringan.  
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